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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia
1
 

 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat 

Indonesia) memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah 

pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us 

Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 

Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 

mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti 

Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance 

syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi 

terobosan di Indonesia.  

                                                             
1
 www.bankmuamalat.co.id (diakses pada tanggal 01 Juni 2018) 
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 Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia 

mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai 

perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan 

Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan 

merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 

mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 

tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia 

di peta industri perbankan Indonesia. 

 Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank 

semakin melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan 

kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank 

mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 

Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta 

satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 

Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan 

termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank 

juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit 
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ATM Muamalat, 120,000 jaringan ATM Bersama dan ATM 

Prima, serta lebih dari 11,000 jaringan ATM di Malaysia 

melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

 Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank 

Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank 

untuk semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai 

Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank Muamalat 

Indonesia terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi 

yang diakui baik secara nasional maupun internasional. Hingga 

saat ini, Bank Muamalat Indonesia beroperasi bersama beberapa 

entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-

Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan 

pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan 

layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan 

untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Sejak 

tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 

menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan 

jangka panjang. 
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2. Visi Misi Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi 

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat 

regional” 

b. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 

profesional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

3. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari pihak atau instansi lain yang telah dipublikasikan, 

lalu data tersebut diolah kembali oleh peneliti. Sedangkan objek 

penelitian yang digunakan adalah perputaran modal kerja dan 

Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Data 

yang digunakan adalah data triwulan berupa laporan keuangan 

dari tahun 2008-2017 yang diperoleh dari website resmi 
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Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id dan Bank Muamalat 

Indonesia www.bankmuamalat.co.id. Berikut ini adalah tabel 

perputaran modal kerja dan Return On Asset (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia: 

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

Tahun Triwulan 
Perputaran Modal 

Kerja (Kali) 

ROA 

(%) 

2008 

I 0,08 0,76 

II 0,16 1,37 

III 0,25 1,84 

IV 0,33 1,64 

2009 

I 0,10 0,68 

II 0,17 0,82 

III 0,31 0,36 

IV 0,30 0,31 

2010 

I 0,10 0,37 

II 0,22 0,52 

III 0,23 0,55 

IV 0,21 0,80 

2011 

I 0,06 0,32 

II 0,12 0,60 

III 0,17 0,77 

IV 0,15 0,84 

2012 

I 0,05 0,28 

II 0,11 0,57 

III 0,15 0,80 

IV 0,17 0,87 

2013 

I 0,05 0,30 

II 0,12 0,58 

III 0,17 0,82 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
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IV 0,23 0,87 

2014 

I 0,06 0,27 

II 0,12 0,37 

III 0,17 0,05 

IV 0,21 0,10 

2015 

I 0,07 0,12 

II 0,38 0,20 

III 0,53 0,27 

IV 0,63 0,13 

2016 

I 0,17 0,05 

II 0,36 0,06 

III 0,47 0,07 

IV 0,60 0,14 

2017 

I 0,12 0,02 

II 0,20 0,05 

III 0,26 0,06 

IV 0,31 0,04 

Sumber: data yang diolah berdasarkan sampel penelitian 
 

Berikut ini merupakan data perkembangan perputaran modal 

kerja pada Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2008-2017: 

 

 Sumber: data yang diolah berdasarkan sampel penelitian 
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa perputaran modal 

kerja tertinggi terjadi pada triwulan IV (bulan Desember) pada 

tahun 2015 yaitu sebesar 0,63. Sedangkan perputaran modal kerja 

terendah berada pada triwulan I (bulan Maret) pada tahun 2012 dan 

2013 yaitu sebesar 0,05. Secara umum perkembangan perputaran 

modal kerja Bank Muamalat Indonesia mengalami kenaikan dan 

penurunan (fluktuasi) pada setiap periodenya. Perputaran modal 

kerja yang tinggi dapat disebabkan karena persediaan, piutang, dan 

saldo kas yang berjumlah besar mengalami perputaran yang rendah. 

Sedangkan perputaran modal kerja yang rendah disebabkan oleh 

tingginya perputaran persediaan, piutang, saldo kas yang jumlahnya 

kecil. 

Berikut adalah data perkembangan Return On Asset (ROA) 

pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2008-2017: 
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 Sumber: data yang diolah berdasarkan sampel penelitian 

Berdasarkan grafik di atas, Return On Asset (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi di setiap periodenya. 

Dapat diketahui bahwa Return On Asset tertinggi berada pada 

triwulan III (bulan September) tahun 2008 yaitu sebesar 1,84%. 

Sedangkan yang terendah terjadi pada triwulan I (bulan Maret) 

pada tahun 2017 dengan perolehan sebesar 0,02%. Tinggi 

rendahnya Return On Asset dapat disebabkan oleh modal kerja 

yang mengalami kenaikan dan penurunan dalam perputarannya. 

Selain itu, faktor lain juga dapat mempengaruhi Return on Asset, 

seperti kurs rupiah, inflasi, kualitas karyawan dan lain sebagainya. 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

gambaran nilai variabel-variabel yang menjadi sampel. Selain 

itu, statistik deskriptif juga dapat memberikan gambaran tentang 

suatu data yang dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, 

rata-rata dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel-

variabel. Hasil perhitungan statistik deskriptif akan diolah 
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dengan menggunakan SPSS Versi 23. Adapun hasil 

perhitungannya disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran 

Modal Kerja 
40 .05 .63 .2165 .14448 

ROA 40 .02 1,84 .4910 .43615 

Valid N (listwise) 40     

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat dua variabel penelitian yaitu Perputaran Modal Kerja 

sebagai variabel independen dan Return On Asset (ROA) 

sebagai variabel dependen. Data yang digunakan adalah data 

triwulan Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2008 sampai 

dengan 2017. 

 Dari hasil perhitungan statistik deskriptif terlihat bahwa 

variabel perputaran modal kerja sebagai variabel independen 

berkisar antara 0,05 sampai dengan 0,63, dengan rata-rata 

sebesar 0,2165. Standar deviasi variabel perputaran modal kerja 

sebesar 0,14448. 
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 Variabel Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

dependen berkisar antara 0,02 sampai dengan 1,84, dengan rata-

rata sebesar 0,4910, sedangkan standar deviasinya sebesar 

0,43615. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel tersebut menyimpang atau tidak dari asumsi-

asumsi klasik. Langkah-langkah dalam uji asumsi klasik adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji grafik dengan melihat  

normal probability plot dan dipertegas dengan uji 

Kolmogorov-smirnov Test. Berdasarkan pengujian uji 

normalitas dengan SPSS didapat output uji grafik dengan 

normal probability plot sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Uji Normalitas P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar 4.1, grafik P-P Plot di atas 

menunjukkan bahwa sebaran data dalam penelitian ini 

memiliki penyebaran dan distribusi yang normal, karena 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Maka data mempunyai distribusi normal. 

Untuk lebih memperkuat uji normalitas di atas, maka 

peneliti melakukan uji Kolmogorov-Smirnov Test sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .42989130 

Most Extreme Differences Absolute .126 

Positive .126 

Negative -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z .799 

Asymp. Sig. (2-tailed) .546 

a. Test distribution is Normal.  

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,546. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,546 > 0,05). Hasil 

tersebut menyatakan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal dan model regresi tersebut layak 

dipakai untuk memprediksi variabel dependen yaitu Return 

On Asset (ROA), berdasarkan masukan variabel independen 

yaitu Perputaran Modal Kerja. 
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b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Uji yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji Durbin Watson (DW test). 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 1 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .169
a
 .028 .003 .43551 .649 

a. Predictors: (Constant), 

Perputaran Modal Kerja 

  

b. Dependent Variable: ROA   

  

Berdasarkan tabel di atas, nilai DWhitung sebesar 0,649. 

Untuk nilai DWtabel dengan “k=1” dan “N=40” diperoleh 

nilai DL (batas bawah) sebesar 1,4421 dan nilai DU (batas 

atas) sebesar 1,5444. Dengan menggunakan aturan Durbin-

Watson (DW), maka dapat diketahui bahwa nilai DWhitung 
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terletak di antara nilai 0 dan lebih kecil dari DL (0 < D < 

DL), yaitu sebesar 0 < 0,649 < 1,4421, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

terdapat autokorelasi positif.  

Untuk dapat memenuhi uji asumsi klasik yang berupa 

uji autokorelasi, maka dilakukannya transformasi data 

dengan metode Cochrane Orcutt. Akibat dari transformasi 

data, maka jumlah data dalam penelitian ini berkurang satu, 

sehingga menjadi 39 data penelitian. Adapun hasil 

pengujian autokorelasi setelah dilakukan transformasi data 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 2 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .327
a
 .107 .083 .39547 1,678 

a. Predictors: (Constant), LAGX   

b. Dependent Variable: LAGY   

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai DWhitung sebesar 1,678. Untuk nilai DWtabel dengan 

“K=1” dan “N=39” diperoleh nilai DL = 1,4347 dan DU = 
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1,5396. Dengan menggunakan pedoman uji statistik Durbin 

Watson dapat dilihat bahwa nilai DWhitung terletak diantara 

nilai DU dan 4-DU (DU < DW < 4–DU), yakni sebesar 

1,5396 < 1,678 < 2,4604. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada 

autokorelasi karena berada dalam daerah tidak ada 

autokorelasi. Hal ini berdasarkan pada tabel kriteria nilai uji 

Durbin Watson sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada 

autokorelasi positif 
Tolak 0 < d< dl 

Tidak ada 

autokorelasi positif 

Tak ada 

keputusan 
dl < d <  du 

Tidak ada korelasi 

negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negatif 

Tak ada 

Keputusan 

4 – du < d < 

4 – dl 

Tidak ada 

autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tidak ditolak 
du < d < 4 - 

du 

Sumber: Imam Ghozali, 2016. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas penulis menggunakan uji grafik. Berikut 

hasil dari uji grafik dengan scatterplot: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar scatterpot di atas, dapat diketahui 

bahwa titik-titik tersebar secara acak dan penyebaran titik-titik 

tersebut melebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu 

Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dengan 

menggunakan persamaan linier. Apabila menggunakan satu 

variabel independen, maka disebut analisis regresi linier 

sederhana, namun apabila menggunakan lebih dari satu variabel 

independen, maka disebut dengan analisis regresi linier 

berganda. Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel 

independen, oleh karena itu analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier sederhana. Hasil uji analisis regresi 

perputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.7 

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.174 .069  -2,521 .016   

LAGX .686 .326 .327 2,104 .042 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: LAGY 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persamaan regresi 

linier sederhana yang diperoleh sebagai berikut: 

Y = a + b X + ɛ 

Y = -0,174 + 0,686 X + ɛ 

Berdasarkan fungsi persamaan regresi linier sederhana di atas, 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Angka konstan sebesar -0,174 menunjukkan bahwa ketika 

variabel Perputaran Modal Kerja (X) relatif tidak mengalami 

perubahan atau sama dengan nol (0), maka Return On Asset 

(Y) Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 0,174. 

b. Koefisien regresi untuk Perputaran Modal Kerja (X) sebesar 

0,686 menunjukkan bahwa jika Perputaran Modal Kerja 
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mengalami kenaikan sebesar 1% maka Return On Asset (Y) 

Bank Muamalat Indonesia akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,686. 

4. Uji Koefisien Korelasi (R) 

  Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menguji ada 

dan tidaknya hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi 

antara variabel independen (X) yaitu perputaran modal kerja 

dan Return on Asset (ROA) sebagai variabel dependen. Hasil uji 

koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .327
a
 .107 .083 .39547 1,678 

a. Predictors: (Constant), LAGX   

b. Dependent Variable: LAGY   

 

  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi (R) adalah 0,327. hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang rendah antara Perputaran Modal 
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Kerja dengan Return On Asset (ROA). Hal ini berdasarkan pada 

pedoman kriteria koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Kriteria Koefisien Korelasi 

Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat kuat 

  Sumber: Sofyan Siregar, 2014. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen yang 

menjelaskan variabel dependen. Semakin besar koefisien 

determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan X 

menerangkan Y. Hasil dari uji koefisien determinasi dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .327
a
 .107 .083 .39547 1,678 

a. Predictors: (Constant), LAGX   

b. Dependent Variable: LAGY   

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,107. Angka koefisien 

determinasi tersebut sama dengan 10,7%. Artinya perputaran 

modal kerja berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

sebesar 10,7%, sedangkan sisanya sebesar 89,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti: perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan, kurs rupiah, inflasi, 

dan lain sebagainya. 

 

C. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara individual 

dan menganggap variabel lain konstan. Hasil dari uji hipotesis ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.11 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.174 .069  -2,521 .016   

LAGX .686 .326 .327 2,104 .042 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: LAGY 

 

Dari tabel di atas menunjukkan nilai thitung sebesar 2,104 

sedangkan pada nilai ttabel didapat dari nilai tabel distribusi t dicari 

pada signifikasi 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 (uji dua arah) derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau 40-1-1 = 38 maka diperoleh t tabel 

sebesar 2,02439. 

Dari data tersebut diperoleh hasil bahwa nilai thitung > ttabel = 

2,104 > 2,02439 dengan taraf signifikan yang dihasilkan 0,042, 

angka tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,042 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif secara 



78 

 

 
 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia. Berikut ini adalah kurva uji hipotesis (uji t) dua arah: 

  

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Kurva Uji t Dua Arah 

 

Pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai thitung berada pada 

daerah penolakan H0, Karena nilai thitung > ttabel (2,104 > 2,02439), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

antara variabel Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia periode 2008-2017. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang berpendapat 

bahwa semakin tinggi perputaran modal kerja maka akan Return On 

Asset (ROA) yang diperoleh pun tinggi. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dari data 

yang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data untuk 

- 2,02439 

H0 diterima 

H0 ditolak H0 ditolak 

0 + 2,104 + 2,02439 
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mengetahui bagaimana hubungan antara perputaran modal kerja 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2008-2017. 

Dari hasil uji analisis koefisien korelasi, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,327 yang terletak pada 

interval 0,20 – 0,399. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel X (Perputaran Modal Kerja) dengan variabel Y (Return On 

Asset) adalah rendah. 

Hasil analisis data terlihat bahwa nilai thitung sebesar 2,104 dan 

ttabel 2,02439. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak atau 

apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji t 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,104 dan ttabel 2,02439, yang berarti 

bahwa thitung > ttabel (2,104 > 2,02439) dengan taraf signifikan 0,042, 

karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Perputaran 

Modal Kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. 

Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 

adalah sebesar 0,107. Hal ini berarti variabel X (Perputaran Modal 
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Kerja) dapat menjelaskan variabel Y (Return On Asset) sebesar 

10,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Perputaran Modal Kerja mampu mempengaruhi Return On Asset 

sebesar 10,7%, sedangkan sisanya yakni 89,3% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

E. Analisis Ekonomi 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,104 dan ttabel 

2,02439 yang berarti thitung > ttabel (2,104 > 2,02439) dengan tingkat 

signifikasi (sig) = 0,042 < 0,05, sehingga kesimpulannya yaitu H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Besar 

kecilnya perputaran modal kerja akan mempengaruhi Return On 

Asset (ROA). Sehingga jika perputaran modal kerja mengalami 

kenaikan maka Return On Asset (ROA) juga akan mengalami 

kenaikan. Hasil penelitian ini mendukung teori modal kerja yang 

dikemukakan oleh Kasmir yaitu apabila modal kerja naik maka 

profitabilitas juga akan meningkat.  



81 

 

 
 

Penelitian ini didukung oleh Ary Nurhayati dengan judul 

skripsi “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja terhadap Tingkat 

Rentabilitas PT. BNI Syariah.” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan modal kerja berpengaruh rendah dan bersifat 

positif terhadap rentabilitas terutama pada Return On Assets (ROA) 

dengan nilai koefisien sebesar 0,353 dan uji koefisien determinasi 

12,4%.
2
 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Betdrit Sepriana 

dengan judul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada 

Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah) Tahun 2012-2015.” 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap rentabilitas. 

Penelitian ini juga didukung oleh Roma Aryani dengan judul 

penelitian “Pengaruh Penggunaan Modal Kerja Terhadap 

Peningkatan Profitabilitas Pada PT. Metrodata Electronics, Tbk.” 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modal kerja yang terdiri 

dari perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

                                                             
2
 Ary Nurhayati, “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Tingkat 

Rentabilitas PT. BNI Syariah” (Skripsi, program studi Muamalat, UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2010). 
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berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Assest dengan 

pengaruh sebesar 44,9%.
3
 

Hasil penelitian ini didukung oleh Dody Alamsyah, dengan 

judul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada PDAM Tirtawening Kota Bandung Periode 2010-2014.” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara modal kerja 

dengan Return On Asset (ROA) adalah kuat, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,624. Pengaruh modal kerja terhadap Return On Asset 

(ROA) sebesar 38,9%.
4
 

Penelitian ini juga didukung oleh Yunidar Rifa’atul 

Mukarromah, dengan judul  penelitian “Pengaruh Perputaran 

Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Pada 

Perusahaan Manufakturing Sub Sektor Kosmetik Dan Keperluan 

Rumah Tangga di BEI Periode 2012-2016).” Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh perputaran modal kerja, 

                                                             
3
 Roma Aryani, “Pengaruh Penggunaan Modal Kerja Terhadap Peningkatan 

Profitabilitas Pada PT. Metrodata Electronics, Tbk” (Skripsi, program studi 

manajemen, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekan Baru, 2012). 
4
 Dody Alamsyah, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada PDAM Tirtawening Kota Bandung Periode 2010-2014” (Skripsi, Program Studi 

Komputerisasi Akuntansi, Politeknik Piksii Ganesha Bandung, Bandung, 2017). 
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perputaran piutang yaitu sebesar 66,2% terhadap Return On Asset 

(ROA).
5
 

 

F. Analisis Ekonomi Menurut Perspektif Islam 

Modal kerja merupakan faktor penting dalam sebuah 

perusahaan, karena tanpa adanya modal kerja maka perusahaan 

tidak dapat menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam ekonomi 

Islam, modal kerja yang digunakan untuk memenuhi kegiatan 

operasional perusahaan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tidak berlebih-lebihan.
6
 Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Furqan ayat 67: 

                      

     

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”
7
 

 

                                                             
5
 Yunidar Rifa’atul Mukarromah, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Pada Perusahaan Manufakturing Sub Sektor 

Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga di BEI Periode 2012-2016)” (Skripsi, 

Program Studi Ekonomi Syariah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 

2018). 
6
 Digilib.uinsby.ac.id/13291/8/Bab%205.pdf (diakses pada tanggal 01 Juni 

2018). 
7
 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: 

Jabal, 2009), 365.  
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Islam melarang penimbunan harta.
8
 Oleh karena itu modal 

kerja tidak boleh dibiarkan begitu saja. Modal kerja harus dikelola 

dengan baik agar selalu produktif, tidak ada dana yang menganggur 

dan tidak habis digunakan, sehingga bank memperoleh manfaat 

serta keuntungan dari hasil modal kerja tersebut. Sebagaimana 

firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 265: 

                        

                    

                        

Artinya: “dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 

hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan 

jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi 

yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan 

buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka 

hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat apa yang 

kamu perbuat.”
9
 

 

Dari ayat di atas, bank harus mengelola (mengalokasikan) 

modal kerja yang dimiliki dengan baik agar dapat memperoleh 

keridhoan Allah. Dengan menempatkan keridhoan kepada Allah, 

maka perusahaan akan memperoleh keuntungan yang lebih. Tujuan 

                                                             
8
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 113. 
9
 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemah New Cordova, 45. 
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utama perusahaan, seharusnya tidak hanya untuk memperoleh 

keuntungan (laba) yang banyak, tetapi juga perusahaan harus 

memberikan manfaat yang baik untuk masyarakat luas. Oleh karena 

itu, modal kerja yang terdapat pada bank harus dikelola dengan 

sebaik mungkin. 




